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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Hakikat Perencanaan Pendidikan Islam 

Perencanaan merupakan salah satu fungsi utama dalam 

manajemen yang memiliki peranan sangat penting dalam 

menentukan arah dan keberhasilan suatu organisasi, termasuk 

dalam bidang pendidikan. Dalam setiap aktivitas organisasi, 

perencanaan menjadi fondasi awal yang menentukan bagaimana 

sebuah kegiatan akan dijalankan, siapa yang terlibat, serta 

sumber daya apa saja yang diperlukan. Tanpa adanya 

perencanaan yang jelas, suatu organisasi akan kesulitan 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara optimal. 

Dalam konteks pendidikan, perencanaan memiliki posisi 

yang sangat strategis karena menjadi titik awal dalam seluruh 

proses penyelenggaraan pendidikan. Perencanaan membantu 

lembaga pendidikan dalam merumuskan tujuan, menyusun 

program, serta menentukan langkah-langkah yang perlu 

dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut. Melalui perencanaan 

yang baik, proses pendidikan dapat berjalan secara terarah, 

sistematis, dan terukur. 

 

Gambar 1. Perencanaan Pendidikan Islam 
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Perencanaan pendidikan Islam juga harus 

mempertimbangkan prinsip keberlanjutan. Program pendidikan 

yang dirancang tidak hanya berorientasi pada kebutuhan jangka 

pendek, tetapi juga harus memperhatikan perkembangan 

lembaga pendidikan dalam jangka panjang. Hal ini penting agar 

lembaga pendidikan Islam mampu berkembang secara 

berkelanjutan dan adaptif terhadap perubahan zaman. 

Dengan memahami konsep dasar perencanaan pendidikan 

Islam secara komprehensif, pengelola lembaga pendidikan dapat 

merancang program pendidikan yang lebih terarah, sistematis, 

dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

C. Komponen dan Tahapan Perencanaan Pendidikan 

Islam 

Dalam praktiknya, perencanaan pendidikan Islam tidak 

dapat dilakukan secara parsial, melainkan harus melibatkan 

berbagai komponen yang saling berkaitan dan membentuk suatu 

sistem yang utuh. Setiap komponen memiliki peran dan fungsi 

masing-masing, namun tetap terhubung satu sama lain dalam 

rangka mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

Keterpaduan antar komponen ini menjadi kunci utama dalam 

menciptakan perencanaan yang efektif dan terarah. 

Komponen-komponen dalam perencanaan pendidikan 

Islam mencakup berbagai aspek, mulai dari perumusan tujuan 

pendidikan, pengembangan kurikulum, pengelolaan sumber daya 

manusia, hingga penyediaan sarana dan prasarana pendidikan. 

Selain itu, aspek evaluasi dan pengendalian juga menjadi bagian 

penting yang tidak dapat dipisahkan dari proses perencanaan. 

Seluruh komponen tersebut harus dirancang secara harmonis 

agar dapat mendukung keberhasilan program pendidikan secara 

menyeluruh. 
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Keterkaitan antar komponen ini menunjukkan bahwa 

perencanaan pendidikan Islam bersifat sistemik. Artinya, 

perubahan pada satu komponen akan berdampak pada 

komponen lainnya. Oleh karena itu, dalam menyusun 

perencanaan, diperlukan pendekatan yang komprehensif agar 

setiap aspek dapat diperhatikan secara seimbang. Pendekatan ini 

akan membantu lembaga pendidikan dalam menghindari 

ketimpangan dalam pelaksanaan program pendidikan. 

Lebih jauh, keterpaduan komponen dalam perencanaan 

juga berperan dalam meningkatkan kualitas program pendidikan. 

Dengan adanya perencanaan yang terintegrasi, lembaga 

pendidikan dapat merancang program yang lebih relevan, efisien, 

dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik serta tuntutan 

masyarakat. Hal ini penting agar pendidikan Islam mampu 

memberikan kontribusi nyata dalam membentuk generasi yang 

berkualitas. 

Dapat dipahami bahwa keberhasilan perencanaan 

pendidikan Islam sangat bergantung pada kemampuan lembaga 

pendidikan dalam mengelola berbagai komponen tersebut secara 

terpadu. Perencanaan yang dilakukan secara menyeluruh dan 

terstruktur akan menghasilkan program pendidikan yang tidak 

hanya berkualitas, tetapi juga mampu menjawab berbagai 

tantangan yang dihadapi dalam dunia pendidikan. 

Salah satu komponen utama dalam perencanaan 

pendidikan adalah tujuan pendidikan. Tujuan ini menjadi arah 

utama yang ingin dicapai oleh lembaga pendidikan dalam proses 

penyelenggaraan pendidikan. Dalam pendidikan Islam, tujuan 

pendidikan tidak hanya berorientasi pada penguasaan ilmu 

pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter dan akhlak 

peserta didik. 

Komponen berikutnya adalah analisis kebutuhan (needs 

assessment). Analisis kebutuhan merupakan proses untuk 

mengidentifikasi berbagai kebutuhan lembaga pendidikan, baik 
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BAB II 

LANDASAN FILOSOFIS, TEOLOGIS, DAN 

YURIDIS PERENCANAAN PENDIDIKAN 

ISLAM, 

Perencanaan pendidikan Islam tidak dapat dilepaskan dari 

berbagai landasan yang menjadi dasar pijakan dalam penyusunan 

kebijakan dan program pendidikan. Landasan tersebut berfungsi 

sebagai kerangka konseptual yang memberikan arah, nilai, dan 

legitimasi terhadap setiap proses perencanaan pendidikan. Dengan 

adanya landasan yang jelas, perencanaan tidak hanya menjadi 

kegiatan teknis semata, tetapi juga memiliki dasar pemikiran yang 

kuat serta tujuan yang terarah. 

Dalam praktiknya, landasan perencanaan berperan sebagai 

pedoman yang membantu para pengelola pendidikan dalam 

merumuskan kebijakan yang tepat. Landasan ini memastikan bahwa 

setiap keputusan yang diambil tidak bersifat spontan atau sekadar 

mengikuti kebiasaan, tetapi didasarkan pada pertimbangan yang 

matang dan rasional. Dengan demikian, perencanaan pendidikan 

dapat berjalan secara sistematis dan mampu menjawab kebutuhan 

yang ada. 

Dalam konteks pendidikan Islam, landasan perencanaan 

memiliki cakupan yang lebih luas dibandingkan dengan 

perencanaan pendidikan pada umumnya. Hal ini karena pendidikan 

Islam tidak hanya berorientasi pada pengembangan aspek 

intelektual, tetapi juga mencakup pembentukan nilai-nilai spiritual 

dan moral. Oleh karena itu, landasan perencanaan tidak hanya 

bersifat teknis dan administratif, tetapi juga mencakup dimensi 

teologis, filosofis, dan yuridis yang saling melengkapi. 
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BAB III 

PRINSIP, FUNGSI, DAN TUJUAN 

PERENCANAAN PENDIDIKAN 

Perencanaan merupakan salah satu unsur utama dalam 

manajemen pendidikan yang menentukan arah dan keberhasilan 

suatu lembaga pendidikan. Dalam praktiknya, perencanaan 

berfungsi sebagai fondasi awal yang memberikan gambaran tentang 

tujuan yang ingin dicapai serta langkah-langkah strategis yang perlu 

dilakukan. Tanpa perencanaan yang matang, kegiatan pendidikan 

berpotensi berjalan tanpa arah yang jelas dan sulit mencapai hasil 

yang optimal. 

Dalam konteks pendidikan Islam, perencanaan memiliki 

makna yang lebih luas dan mendalam. Perencanaan tidak hanya 

dipahami sebagai proses administratif dalam menyusun program 

kerja, tetapi juga sebagai upaya sistematis untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Hal ini menunjukkan 

bahwa perencanaan pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada 

aspek teknis, tetapi juga mengandung dimensi spiritual dan moral 

yang menjadi ciri khas pendidikan Islam. 

Melalui perencanaan yang baik, lembaga pendidikan dapat 

mengelola berbagai sumber daya yang dimiliki secara efektif dan 

efisien. Sumber daya tersebut meliputi tenaga pendidik, sarana dan 

prasarana, serta sumber daya keuangan. Pengelolaan yang 

terencana memungkinkan setiap komponen pendidikan dapat 

dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung proses 

pembelajaran. Selain itu, perencanaan juga membantu lembaga 

pendidikan dalam mengantisipasi dan merespons berbagai 
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guru menjadi langkah strategis yang harus terus dilakukan secara 

berkelanjutan. 

Peningkatan kompetensi guru mencakup berbagai aspek, 

seperti kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan 

kepribadian. Guru dituntut tidak hanya menguasai materi 

pelajaran, tetapi juga mampu mengelola pembelajaran secara 

efektif, memahami karakteristik peserta didik, serta menjalin 

komunikasi yang baik. Selain itu, di era perkembangan teknologi 

saat ini, guru juga perlu meningkatkan kemampuan dalam 

memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran agar 

proses belajar menjadi lebih menarik dan interaktif (Sagala, 2020). 

 
Gambar 5. Peningkatan Kompetensi guru 

 

Lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab untuk 

memfasilitasi pengembangan kompetensi guru melalui berbagai 

program, seperti pelatihan, workshop, seminar, serta kegiatan 

pengembangan profesional lainnya. Program-program tersebut 

bertujuan untuk memperbarui pengetahuan guru, meningkatkan 

keterampilan mengajar, serta mendorong inovasi dalam 

pembelajaran. Dengan adanya pengembangan yang 

berkelanjutan, guru dapat terus beradaptasi dengan perubahan 

dan tuntutan pendidikan yang semakin kompleks (Fattah, 2023). 
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ibadah, kegiatan keagamaan, serta interaksi sosial yang 

mencerminkan akhlak Islami (Nata, 2020). 

 
Gambar 6. Budaya Sekolah 

 

Pengembangan budaya sekolah tidak dapat dilakukan 

secara instan, melainkan memerlukan proses yang berkelanjutan 

dan melibatkan seluruh warga sekolah. Kepala sekolah, guru, 

tenaga kependidikan, hingga peserta didik memiliki peran dalam 

menciptakan dan menjaga budaya tersebut. Keteladanan dari 

guru dan pimpinan sekolah menjadi faktor penting, karena 

peserta didik cenderung meniru perilaku yang mereka lihat dalam 

lingkungan sehari-hari (Sagala, 2020). 

Selain itu, budaya sekolah juga perlu didukung oleh 

kebijakan dan program yang jelas, seperti aturan sekolah, 

kegiatan rutin, serta penghargaan terhadap perilaku positif. 

Dengan adanya sistem yang konsisten, nilai-nilai yang ingin 

ditanamkan akan lebih mudah diterapkan dan menjadi bagian 

dari kebiasaan. Lingkungan yang kondusif ini pada akhirnya akan 

mendorong terciptanya proses pembelajaran yang lebih efektif 

dan bermakna. 
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BAB VIII 

PERENCANAAN OPERASIONAL 

(RENCANA KERJA TAHUNAN/RKT DAN 

RENCANA KEGIATAN DAN ANGGARAN 

SEKOLAH/RKAS) 

Perencanaan operasional merupakan tahapan yang sangat 

penting dalam implementasi perencanaan strategis di lembaga 

pendidikan. Jika Rencana Strategis (Renstra) berfungsi sebagai peta 

arah pengembangan lembaga dalam jangka menengah atau panjang, 

maka perencanaan operasional berperan sebagai jembatan yang 

menerjemahkan arah tersebut ke dalam tindakan nyata. Dengan kata 

lain, perencanaan operasional memastikan bahwa setiap strategi 

yang telah dirumuskan dapat diwujudkan melalui kegiatan yang 

konkret, terukur, dan dapat dilaksanakan dalam jangka waktu yang 

lebih pendek, umumnya dalam periode satu tahun (Sagala, 2020). 

Dalam sistem pengelolaan pendidikan di Indonesia, 

perencanaan operasional di tingkat sekolah atau madrasah biasanya 

diwujudkan dalam dua dokumen utama, yaitu Rencana Kerja 

Tahunan (RKT) dan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah 

(RKAS). RKT berisi rencana program dan kegiatan yang akan 

dilaksanakan dalam satu tahun ajaran, sedangkan RKAS merupakan 

penjabaran dari RKT yang memuat rincian anggaran yang 

diperlukan untuk mendukung pelaksanaan program tersebut. Kedua 

dokumen ini memiliki peran yang sangat penting karena menjadi 

pedoman utama dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan sekaligus 

sebagai dasar dalam pengelolaan keuangan secara transparan dan 

akuntabel (Kemendikbud, 2020). 

Bagi lembaga pendidikan Islam, penyusunan RKT dan RKAS 

tidak hanya dipandang sebagai kewajiban administratif, tetapi juga 
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Dalam lembaga pendidikan Islam, perencanaan 

operasional harus mempertimbangkan berbagai aspek 

pendidikan, termasuk pengembangan kurikulum, peningkatan 

kualitas guru, pengelolaan sarana dan prasarana, serta penguatan 

nilai-nilai keislaman dalam proses pembelajaran. 

Dengan adanya perencanaan operasional yang baik, 

lembaga pendidikan dapat melaksanakan berbagai program 

pendidikan secara lebih terarah dan terkoordinasi. 

B. Rencana Kerja Tahunan (RKT) 

Rencana Kerja Tahunan (RKT) merupakan salah satu 

dokumen penting dalam perencanaan operasional lembaga 

pendidikan yang memuat berbagai program dan kegiatan yang 

akan dilaksanakan dalam jangka waktu satu tahun. RKT berfungsi 

sebagai panduan kerja yang konkret, sehingga setiap aktivitas 

yang dilakukan oleh lembaga pendidikan memiliki arah yang jelas 

dan terstruktur. Dengan adanya RKT, pelaksanaan program 

pendidikan tidak berjalan secara spontan, melainkan berdasarkan 

rencana yang telah disusun secara sistematis. 

 

Gambar 10. Rencana Kerja Tahunan 
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BAB IX 

PERENCANAAN PROGRAM AKADEMIK 

DAN KURIKULUM PENDIDIKAN ISLAM 

Kurikulum merupakan salah satu komponen paling mendasar 

dalam sistem pendidikan karena menjadi acuan utama dalam 

seluruh proses pembelajaran. Dalam konteks lembaga pendidikan 

Islam, peran kurikulum tidak hanya sebatas sebagai pedoman 

akademik, tetapi juga sebagai sarana strategis untuk menanamkan 

nilai-nilai keislaman kepada peserta didik. Oleh karena itu, 

perencanaan kurikulum pendidikan Islam harus dilakukan secara 

matang, sistematis, dan menyeluruh agar mampu menghasilkan 

lulusan yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 

memiliki kedalaman spiritual dan kematangan moral. Hal ini sejalan 

dengan pandangan bahwa pendidikan Islam bertujuan membentuk 

manusia yang seimbang antara ilmu, iman, dan amal (Nata, 2020). 

Perencanaan program akademik dan kurikulum pada 

dasarnya merupakan proses yang kompleks dan berkelanjutan. 

Proses ini mencakup berbagai tahapan penting, mulai dari 

perumusan tujuan pendidikan yang ingin dicapai, penyusunan 

materi pembelajaran yang relevan, pemilihan metode dan strategi 

pembelajaran yang efektif, hingga evaluasi hasil belajar peserta didik. 

Setiap tahapan tersebut saling berkaitan dan harus dirancang secara 

terpadu agar kurikulum yang dihasilkan benar-benar mampu 

menjawab kebutuhan peserta didik serta tuntutan perkembangan 

zaman. Dengan perencanaan yang baik, kurikulum tidak hanya 

menjadi dokumen formal, tetapi benar-benar menjadi alat yang 

hidup dalam proses pembelajaran (Sagala, 2020). 

Dalam praktiknya, perencanaan kurikulum tidak boleh bersifat 

statis. Kurikulum harus selalu dievaluasi dan diperbarui secara 

berkala agar tetap relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 
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dengan pemahaman yang diperoleh peserta didik. Oleh karena 

itu, pemilihan metode pembelajaran tidak boleh dilakukan secara 

sembarangan, melainkan harus dirancang dengan 

mempertimbangkan berbagai faktor yang memengaruhi proses 

belajar. 

 

Gambar 11. Metode Pelembelajaran Siswa 

 

Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam memilih 

metode pembelajaran adalah karakteristik peserta didik. Setiap 

peserta didik memiliki gaya belajar, kemampuan, serta latar 

belakang yang berbeda-beda. Ada yang lebih mudah memahami 

melalui penjelasan verbal, ada yang lebih menyukai praktik 

langsung, dan ada pula yang lebih efektif belajar melalui diskusi. 

Dengan memahami perbedaan tersebut, guru dapat memilih 

metode yang paling sesuai sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih menarik dan mudah dipahami (Sagala, 2020). 

Selain itu, metode pembelajaran juga harus disesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Jika tujuan 

pembelajaran berfokus pada pemahaman konsep, maka metode 

ceramah atau diskusi dapat digunakan. Namun, jika tujuan 

pembelajaran menekankan pada keterampilan, maka metode 
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BAB X 

PERENCANAAN SUMBER DAYA 

MANUSIA (SDM) PENDIDIKAN 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor kunci yang 

sangat menentukan keberhasilan penyelenggaraan pendidikan. 

Dalam sebuah lembaga pendidikan, kualitas tenaga pendidik dan 

tenaga kependidikan akan sangat berpengaruh terhadap mutu 

proses pembelajaran serta hasil pendidikan yang dihasilkan. 

Meskipun kurikulum telah dirancang dengan baik dan sarana 

prasarana telah tersedia secara memadai, tanpa didukung oleh SDM 

yang berkualitas, tujuan pendidikan akan sulit tercapai secara 

optimal. Oleh karena itu, perencanaan sumber daya manusia (SDM) 

menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari manajemen pendidikan 

(Fattah, 2023). 

Perencanaan SDM pendidikan merupakan suatu proses yang 

dilakukan secara sistematis untuk memastikan bahwa lembaga 

pendidikan memiliki tenaga kerja yang sesuai, baik dari segi jumlah 

maupun kualitas. Proses ini mencakup berbagai kegiatan, seperti 

analisis kebutuhan tenaga kerja, rekrutmen, penempatan, 

pengembangan, hingga evaluasi kinerja. Melalui perencanaan SDM 

yang baik, lembaga pendidikan dapat mengelola tenaga pendidik 

dan kependidikan secara lebih efektif dan efisien, sehingga mampu 

meningkatkan kualitas layanan pendidikan secara keseluruhan 

(Sagala, 2020). 

Dalam konteks lembaga pendidikan Islam, perencanaan SDM 

memiliki dimensi yang lebih luas. Selain menekankan pada aspek 

profesionalitas, seperti kompetensi pedagogik dan penguasaan 

materi, perencanaan SDM juga harus memperhatikan aspek karakter 

dan integritas moral. Guru dalam pendidikan Islam tidak hanya 

berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing dan 
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BAB XI 

PERENCANAAN SARANA DAN 

PRASARANA PENDIDIKAN 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu komponen 

penting dalam penyelenggaraan pendidikan yang tidak dapat 

diabaikan. Keberadaan fasilitas yang memadai akan sangat 

mendukung kelancaran proses pembelajaran, menciptakan 

lingkungan belajar yang nyaman, serta meningkatkan kualitas 

layanan pendidikan secara keseluruhan. Sebaliknya, keterbatasan 

sarana dan prasarana sering kali menjadi kendala yang menghambat 

pelaksanaan program pendidikan, baik dari segi efektivitas 

pembelajaran maupun pencapaian tujuan pendidikan. Oleh karena 

itu, pengelolaan sarana dan prasarana perlu direncanakan secara 

matang agar dapat dimanfaatkan secara optimal (Fattah, 2023). 

Dalam konteks lembaga pendidikan Islam, perencanaan 

sarana dan prasarana memiliki peran yang lebih strategis karena 

fasilitas yang tersedia tidak hanya digunakan untuk kegiatan 

akademik, tetapi juga untuk mendukung pembinaan spiritual dan 

karakter peserta didik. Misalnya, keberadaan masjid atau musala, 

ruang kegiatan keagamaan, serta fasilitas pembelajaran Al-Qur’an 

menjadi bagian penting dalam membentuk lingkungan pendidikan 

yang religius. Fasilitas tersebut tidak hanya berfungsi secara fisik, 

tetapi juga memiliki nilai edukatif dalam menanamkan kebiasaan 

ibadah dan akhlak yang baik (Nata, 2020). 

Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan 

proses sistematis yang bertujuan untuk menentukan kebutuhan 

fasilitas serta merancang strategi pengadaan dan pengelolaannya. 

Proses ini dimulai dari analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi 

jenis dan jumlah fasilitas yang diperlukan, kemudian dilanjutkan 

dengan penyusunan rencana pengadaan yang mempertimbangkan 
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BAB XII 

MONITORING DAN EVALUASI (MONEV) 

PERENCANAAN PENDIDIKAN 

Monitoring dan evaluasi (Monev) merupakan bagian yang 

sangat penting dalam siklus manajemen pendidikan. Setelah suatu 

perencanaan disusun dan program pendidikan dilaksanakan, 

lembaga pendidikan tidak dapat berhenti hanya pada tahap 

implementasi saja. Diperlukan suatu proses yang mampu 

memastikan bahwa program tersebut berjalan sesuai dengan 

rencana awal serta mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Proses inilah yang dikenal sebagai monitoring dan evaluasi, yang 

berfungsi sebagai alat kontrol sekaligus sarana refleksi dalam 

pengelolaan pendidikan. 

Monitoring pada dasarnya merupakan kegiatan pemantauan 

yang dilakukan secara terus-menerus selama program berlangsung. 

Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa setiap kegiatan berjalan 

sesuai dengan rencana, baik dari segi waktu, penggunaan sumber 

daya, maupun pelaksanaan teknis di lapangan. Sementara itu, 

evaluasi merupakan proses penilaian yang dilakukan untuk melihat 

sejauh mana program yang telah dilaksanakan mampu mencapai 

hasil yang diharapkan. Dengan kata lain, monitoring berfokus pada 

proses, sedangkan evaluasi berfokus pada hasil (UNESCO, 2021). 

Dalam pengelolaan lembaga pendidikan, monitoring dan 

evaluasi memiliki peran yang sangat strategis. Kegiatan ini 

membantu pimpinan lembaga dalam menilai efektivitas pelaksanaan 

program, mengidentifikasi berbagai kendala yang muncul, serta 

menemukan solusi yang tepat untuk perbaikan. Tanpa adanya 

monitoring dan evaluasi, lembaga pendidikan akan kesulitan 

mengetahui apakah program yang dijalankan benar-benar 
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BAB XIII 

PENYUSUNAN DAN PRESENTASI 

DOKUMEN PERENCANAAN LEMBAGA 

PENDIDIKAN ISLAM 

Perencanaan pendidikan yang baik pada dasarnya tidak cukup 

hanya berhenti pada tahap ide, gagasan, atau strategi yang bersifat 

konseptual. Agar dapat diimplementasikan secara nyata, 

perencanaan tersebut perlu dituangkan dalam bentuk dokumen 

yang sistematis, terstruktur, dan mudah dipahami oleh seluruh pihak 

yang terlibat. Dokumen perencanaan inilah yang kemudian menjadi 

pegangan utama dalam menjalankan berbagai program pendidikan, 

sehingga pelaksanaan kegiatan tidak berjalan secara spontan, tetapi 

berdasarkan arah yang telah dirumuskan dengan jelas. 

Dokumen perencanaan memiliki peran yang sangat penting 

dalam pengelolaan lembaga pendidikan. Selain sebagai pedoman 

pelaksanaan program, dokumen ini juga berfungsi sebagai alat 

koordinasi dan komunikasi antar pihak, seperti pimpinan lembaga, 

guru, tenaga kependidikan, hingga pihak eksternal seperti komite 

sekolah dan masyarakat. Dengan adanya dokumen yang jelas, setiap 

pihak dapat memahami peran, tanggung jawab, serta target yang 

ingin dicapai, sehingga tercipta sinergi dalam menjalankan program 

pendidikan. 

Dalam lembaga pendidikan Islam, dokumen perencanaan 

biasanya mencakup beberapa bentuk penting, seperti Rencana 

Strategis (Renstra), Rencana Kerja Tahunan (RKT), serta dokumen 

operasional lainnya. Renstra berfungsi sebagai panduan jangka 

menengah atau panjang yang memuat arah pengembangan 

lembaga, sedangkan RKT lebih berfokus pada rencana kegiatan 

tahunan yang bersifat lebih operasional. Selain itu, terdapat pula 
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